
I Srkap BahasaNlahasiswa program

I Studi ppKn, FKIP UR pekanb aru

I 
terhad ap Bahasa Indonesia

I 
program Studir",,ltru?Ur3:bt:n sastra rndonesia

t
I lT:-rori ini mengkaii tentang r,o"foJllll, mahasiswa program Studi ppKn

I :T::??iasa 
rodonesia. Sikap yang dikaji adatah indikator ier.tir* ,.*"Jrp

I :lli lndonesia, indikator kebanggaanterhadap bahasa Indonesia, dan indikator
I I:::ott""gan menggr.rnakan bahasa rndonesia. Dari hasil penelitian unmkindikator

I ;;ffi,HilffiJt::,:::;:;:::ffi ;:1ffi#'m,rfr*:ffi
I l::tou- yang tinggi terhadap bahasa Indonesia. Hasil penelitian untuk indicator

I :::3:i:2T^Tffi"H:,;.#tr i:#ffi;:.T,.#5"-;?il-flilj*t
I f:T5,It"euaan 

yang tinggi. Untuk indikator kecenderrr.rg4., -..rgg,-akan bahasa

Li:"T:rl Tii"niut 
tan 10,670/0 mahasiswa memiliki t ..i=rra.rorrg* yang rendah,

I ;.',ffi3::ffi.ffiH,"";il:il:,ffiI;1ufr::t'nIii,l;*:i;;

I ;;r:: 

bahasa' kesetiaan bahasa' kebanggaan bahasa, penssunaan bahasa

I u*rrrrrriorr..iaberkedudukandz neg t^ ad'alah (1) bahasa tesmi

] u.rr""g.i;;;; bahasa ,r".iool ajl 
kenegaraan, (2) bahasa pengantar resmi

] uur,rrr r..-i ri-.r,.g 
^r^^r. *.ooooojl *ffr.H:.lTffi.ffi#ffift.?J brhr.rlndonesiarebagaibahasanasional ffi.dffi"lll rol sar^n^pengembang

J berf.rngsi sebagai bedk rtr (1) lambang kebudayaan dan pemznfaatan ilmuJ kebanggaan nasio nal' (2) lambang pengetahuan serta teknologi moderenI identitas nasional, (3) sarana penyatuan (Halim, 1976:1,7).I bangsa dan (4) sar napenghubung antar Berdasarkan uraian di atas, jelaslahI budaya dan da.r^h. 
" s.arigr.r" betapa pentingnya bahasa Indonesia bagii kedudukan dan fungsinya sebagai bi'h"r, w^rg^ masyatakatlndonesia, untuk itu
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perlu adanya pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia.

Pembinaan bahasa Indonesia adalah
peningkatan mutu bahasa Indonesia
dengan baik dan benar sehingga
masyarakat pemakai bahasa Indonesia
memiliki kebanggaan dan kegairahan
menggunakannya. Sedangkan
pengembangan bahasa Indonesia adalah
peningkatan mutu dan kelengkapan
bahasa Indonesia sehingga bahasa
Indonesia dapat digunakan dengan
efektif sesuai dengan kedudukan dan
fungsinya dalam masyatakat, Halim
(dalam Mansur dan Suparno, 7987:77).

Pemahaman dan pengembangan
bahasa Indonesia itu dilakukan melalui
pendidikan formal dan nonformal yang
tujuan dan pembinaan itu 

^rrtar 
lri" (1)

menumbuhkan dan membina sikap
bahasa yang positif, (2) meningkatkan
kegairahan pemakai bahasa Indonesia
y^rtg baik dan benar dan (3)
meningkatkan mutu serta disiplin
penggunaan bahasa Indonesia dalam
segenap lapisan masyarakat, Halim
(dalam Depdikbud, 1996:3).

Menumbuhkan dan membina sikap
bahasa yang positif terhadap bahasa
Indonesia pedu dilakukan seiak dini
karena ini akan sangat berhubungan
dengan kelangsungan hidup bahasa
Indonesia yang mempunyai kedudukan
dan fungsi sebagai bahasa nasional dan
bahasa resmi kenegaraan. Menurut Chaer
dan Agustinz (7995:1.97) sikap bahasa
dapat menentukan kelangsungan hidup
suatu bangsa. Pendapat tersebut dapadah

diambil kesimpulan maju mundurnya

suatu bahasa tergantung kepada
penurur itu sendiri.

Jika seorang penutur baha
bersikap negatif terhadap bahasan
maka suatu saat bahasa tersbut aka

hilang karena penutur bahasa itu lebi
senang menggunakan bahasanya secara

"ceroboh" dan begitu sebaliknya, jika
penutur bahasa bersikap positif terhadap
bahasa maka penutur bahasa itu akan
memelihara dan mengembangkan bahasa

tersebut serta sering menggunakannya di
dalam berkomunikasi. Hal ini juga
dikatakan oleh Mansur dan Suparno
(1987:87) mengatakan bahwa dengaa
mempunyai sikap positif terhadap bahasa

Indonesia akrn dapat memelihara darn

mengembangkan bahasa Indonesia.
Berdasatkan latar belakang di atas

penulis tertarik untuk melihat sikap
bahasa mahasiswa terhadap bahasa
Indonesia di FKIP UR tepatnya di
Program Snrdi PPKn Pekanbaru, karena
mahasiswa FKIP UR Pekanbaru telah
melaksanakan pembinaan bahasa
Indonesia melalui mata kuliah bahasa
Indonesia yang tuiuannya agar mahasiswa

memiliki (1) kemampuan berbahasa, Q)
pengetahuan y^flg baik tentang bahasa

Indonesia dan (3) bersikap positif
terhadap bahasa Indonesia yang meliputi
bangga, setia dan terdorong
menggunakan bahasa Indonesia.

B. Permasdahan
Berdasarkan latar belakang di atas,

rumusan masalah dalam penelitian ini
adalab bagaimana sikap bahasa
mahasiswa Program Studi PPKn FKIP
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UR Pekanbaru terhadap bahasa
Indonesia?

C. Tuiuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan sikap berb ahasa
Indonesia mahasiswa berdasarkan
indikator kesetiaan terhadap bahasa
Indonesia.

2. Mendeskripsikan sikap betbahasa
fndonesia mahasiswa berdasarkan
indikator keba4ggaan terhadap
bahasa Indonesia.

3. Mendeskripsikan sikap berbahasa
Indonesia mahasiswa betdasarkan
indikator kegenderungan
menggunakan bahasa Indonesia.

D. Tiniauan Teori
1. Pengertian Sikap

Secara operasional pengetian sikap
rdalah kesiapan bereaksi terhadap suatu
keadaan atau keiadian yang dihadapi.
Allport (dalam Chaer dan Agustina,
1995:198) mengatakan sikap adalah
kesiapan mental dan saraf yang terbentuk
melalui pengalaman yang memberikan
arahan atau pengaruh yang dinamis
kepada reaksi seseorang terhadap semua
objek dan keadaan. Dawer dan Mar'at
(dalam Suhardi, 1,996:1,5) menyajikan
kembali rangkuman pengertian tentaflg
sikap yang telah dikemukakan oleh
Allport sebagai berikut: (1) sikap
diperoleh dengan cara dipelajari : tidak
diperoleh secara turun menurun, (2)
sikap diperoleh dari pergaulan kita
dengan orang-orang disekeliling kita, baik
melalui perilaku yang kita lihat maupun

melalui komunikasi verbal, (3) sikap
selalu berkaitan dengan objek sikap yang
dapat berupa benda konkrit ataupun
benda abstrak, (4) sikap selalu
mengandung kesiagaan untuk bertindak
dengan cara tertentu terhadap objek
sikap, (5) sikap bersifat efektif, artinya
sikap mencakup juga per^s^ rlyarngdapat
terungkap melalui pilihan seseorang
terhadap suatu objek sikap (positif,
riegatif dan netral), (6) sikap
mengandung unsur dimensi waktu,
artinya sikap itu dapat sesuai untuk suatu
waktu tertefltu tetapi tidak sesuai untuk
waktu yang lun, (7) sikap mengandung
unsur kelangsungan, artinya sikap itu
berlangsung lama secara raat asas dan (8)

sikap diketahui melalui penafsiran.
Mengenai sikap ini ada dua

pandangan yang mengatakan, peftama
sikap itu bersifat nyata dan dtpat dtamz:d
melalui indra, kedua sikap itu tidak dapat
diamati secara langsung dari perilaku
(Suhardi, 1 996:1 5-1 8).

Lebih lanjut Lambert (dalam Chaer
dan Agustina, 1995:1,98) menyatakan
bahwa: sikap terdiri darj.drga komponen
yaitu komponen kognitif, komponen
afektif dan komponen konatif.
Komponen kognitif berhubungan dengan
pengetahuan mengenai alam sekitar dan
gagasan yang biasanya merupakan
kategori yang dipergunakan dalam proses
berpikir. Komponen afektif menyangkut
masalah penilaian baik, suka atau tidak
suka terhadap sesuatu atau keadaan.
Komponen konatif menyangkut perilaku
atau perbuatan.

Dari pendapat di atas dapat diambil
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kesimpulan, komponen kognitif
berkenaan dengan pengetahuan seseorang

tentang obiek atau stimulus yang
dihadapi, komponen afektif berkenaan

dengan perasaan dalam menanggaPi

objek, sedangkan komponen konatif
berkaitan dengan kecenderungan berbuat

terhadap objek.

2. Fungsi Sikap
Triandis (dalam Suhardi, 1996:32)

menyebutkan empat alasan mengapa kita

memiliki sikap. Pertama, sikap dapat
membantu orang memahami keadaan

dengan cara mengatur dan

menyederhanakan keadaan Yang
kompleks. I(edua, sikap dapat melindungi

rz,sa harga diri karena sikap d'apat

membantu menghindarkan diri dari
kenyataan yang tidak menyenangkan

tentang diri. Ketiga, sikaP daPa't

membantu menyesuaikan diri dengan

keadaan. Keenpat, sikap memberikan
kemungkinan untuk menyatakan nilai-
nilai.

Knops (dalam Suhardi, 1'996:33)

menyatakan dua fungsi sikap, yaitu fungsi

kognitif atau fungsi pelindung identitas.

tsungsi kognitif memberikan
kemungkin anbryTseseorang mencari dan

mempelajari kenyataan, sedangkan
pelindung identitas meliputi tiga aspek,

yaitu aspek eksPresif, asPek

pemertahanan dan aspek penyesuaian.

Sikap dengan fungsi eksPtesif
memberikan tekanan kepada nilai senual

seseorang dan ienis Pribadi Yang
dipikirkan atau diinginkan. Fungsi ini
pedahan-lahan akan berubah meniadi

fungsi pemertahanan bila berada di dalam

situasi yang teranczm, t sa takut sebagai

akibat dan komplik dihilangkan atau

diperkecil. Fungsi penyesuaian muncul

karena sikap itu mempunyai nilai yang

bermanfaat.

Jadt dapat disimpulkan bahwa sikap

diperlukan untuk memPe roleh
pengatahuan tentang aPa Yang ada

disekeliling kita untuk dipakai sebagai

a.lat yang mendatangkan manfaat dan

untuk mempertahankan diri dari hal-hal

yang tidak diinginkan.

3. Sikap Bahasa
Menurut Asfandi (1983:105) sikaP

bahasa adalah sikap berbahasa seseorang

dalam masyankat sedang berkomunikasi

atau berhubungan dengan orang lain,

sikap bahasa juga menyangkut tingkah

laku penutur dalam berbahasa terhadap

lawan berbicara dalam situasi dan kondisi

yang berbeda. Anderson (dalam Chaer

dan Agustina, 7995:1'99) menyatakan

bahwa sikap betbahasa adalah tata
keyakinan atau kognitif yang relatif
berjangka ptniang, sebagian mengenai

bahasa, obfek bahasa yang memberikan

kecenderungan kepada seseorang untuk

bereaksi dengan cara tertentu yang

disenangi.
Anderson (dalam Sukardi, 1'996:32)

rnembagi pengertian sikap bahasa atas

dua pengertian, yaitu dalam arti sempit

dan dalam arti luas. Pengertian sikap

bahasa dalam arti semPit mengacu

kepada (a) penilaian orang terhadap suatu

bahasa, (b) penilaian penutur suatu

bahasa tertentu sebagai suatu kelomPok
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terhadap bihasa. Pateda iuga
mengemukakan ciri-ciri dan tanggung
jawab terhadap bahasa yaitu: (1) selalu
berhati-hati menggun akan bahasa, (2)

tidak merasa senaflg melihat orang
mempergunakan bahasa secara
serampang an, (3) memperingatkan
pemakai bahasa kalau ternyata it
membuat kekelituan, (4) tertarik
perhatiannya kalaa orang menf elaskan
hal-hal yang berhubungan dengan
bahasa, (5) dapat mengoreksi pemakaian
bahasa orang lain, (6) berusaha
menambah pengetahuan tentaflg bahasa

tersebut dan (f bertanya kepada ahlinya
kalau menghadapi persoalan bahasa.

Dari uraitn di atas dap* diambil
kesimpulan bahwa sikap bahasa terbagp

atas dua yaitu sikap positif terhadap
bahasa dan sikap negatif terhadap
bahasa. Sikap positif terhadap bahasa
meliputi kebanggaan, kesetiaan dan
kecenderungan menggunakan bahasa
yang baik.

4. Faktor-faktor yang Mem-
pengaruhi Sikap Bahasa
Sikap berbahasa seseorang atau

penutur dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Asfandi (1987:105) ada-

beberapa faktor yang mempengaruhi
sikap bahasa seseorang. Di antan faktor
tersebut adalah: (1) bahasa sebagai kode
komunikasi, (2) topik pembicaraan, (3)

kedudukan sosial pembican dan lawan
bicara, (4) kemampuan seseorang
berkomunikasi, (5) kelenturan fisiologi
dalam menerima unsur-unsuf dari luar
dan (6) situasi yang memungkinkan

!
! p.r..r.unaan bahas^ y^ng sebenarnya,

I &pat iuga berarti sikap penutur bahasa

! erhadap pemakaian bahasa ataaterhadap

! bahasa sebagai lambing kelompok.

I Sehubungan dengan sikap bahasa ini

I Garvin dan Mathiot (dalam Chaer dan

I Agustina, 7995:201)' merumuskan tiga

I ciri pokok sikap bahasa, yaitu (1)

I kesetiaan bahasa (langtage toylry) yang

I mendorong masyarakat suatu bahasa

I mempertahankan bahasanya dan apabila

I p.A" mencegah adanyapengaruh bahasa

I lain, (2) kebang gaan bahasa (language

I Pr;de1 y^ng mendorong orang

I mengembangkan bahasanya dan

I menggunakannya sebagai lambang

I identitas dalam kesatuan masyarakat dan

J (3) kesadaran adanya norma-norma

I bahasa (awareness of the norma) yang

I mendorong orang menggunakan bahasa
I densa, cermar.

I 
"K.rigu ciri sikap bahasa di atas

I merupakan sikap positif terhadap

! bahasa. Jika ketiga ciri sikap bahasa di

I atas telah menghilang atau melemah dari

] diri seseorang atau dan diri sekelompok

J orang anggota masyankat tutur, beratti

I sikap negatif terhadap suatu bahasa telah

I melanda seseoran g 
^tau 

kelompok

I (Cfr^.t dan Agustina,7995:207).

I Sikap positif terhadap bahasa juga

I dapat dilihat dari sikap tanggung jawab

I terhadap bahasa. Pateda (1987,26)

I menyatakan sikap positif terhadap

I 
bahasa dapat dilihat dari tanggung jawab

!
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teriadinya komunikasr.
Faktor yarig mempengaruhi sikap

berbahasa di atas saling berhubungan
satu sama lain.

Selanjutnya Asfandi mengatakan
latar belakang pendidikan juga akan
mempengaruhi siap berbahasa penutur
baik secara langsung maupun tidak secara

langsung. Sikap penutur yang tidak
terpelziar akan cenderung berbuat lebih
sederhana atau bersahala dan mengarah

kepada pengaruh bahasa daerah yang
dikuasainya. Berhubungan dengan ini
Harting dalam suatu penelitian
kebahasaan dalam masyarakat bahasa

Jerman menyimpulkan bahwa padt
kelompok sosial dan tingkat pendidikan
yang rendah lebih banyak difumpai
penutur bahasa daerah. Hal ini
disebabkan (1) tingkat mobilitas sosial

yang rendah, (2) akibat tingkat mobilitas
yang iaingan komunikasi menjadi
terbatas (dalam Setiawati, 1992:128).

Faktor lain y^rtg iog, akan
mempengaruhi sikap berbahasa seseorang

adalah watak dan kepribadian seseorang.

Watak dan kepribadian yang tidak baik

seperti tidak peduli, "sok aksi'dan sering

menggunakan kata-kata asing dalam

berbagai pembicaraan akan merusak
bahasa seseorang.

5. Sikap Terhadap Bahasa Indonesia
Dalam isi Sumpah Pemuda ketiga

dinyatakan tekad untuk "meniuniung
bahasa persatuan, bahasa Indonesia".
Pernyataan itu pada dasarnya perlayataafi

sikap kebahasl n. Sikap itu adalah sikap

positif terhadap bahasa Indonesia.

Sikap positif terhadaP
Indonesia itu merupakan
Indonesia sebagai uflsur
kebudayaan dan kehidupan nasi

Indonesia. Sikap menempatkan
Indonesia sebagai bahasa nasi

Indonesia yang sejajar baik
kedudukan maupun dalam fungsi

bahasa nasional lain di dunia. Sdah

fungsinya sebagai lambing ide
nasional Indonesia, yaitu lambang

menemPatkan bangsa Indonesia
tempat yln.g khas dan
membedak 

^nfly ̂  
dari bangsa-bangsa

di dunia. Dengan demikian
Indonesia memiliki kedudukan dan

kemasyarakatan yang sama de

kedudukan dan fungsi
bahasa-bahts yatrglazim disebut

modern, seperti bahasa Inggris
1,976:23-25).

Sikap positif terhadap ba

Indonesia tidak berarti sikap

yang kakrr dan tertutup, yang

kemurnian bahasa Indonesia
menuntut bahasa Indonesia
hubungan saling pengaruh arLtara

Indonesia dan bahasa-bahasa lain,

bahasa daerzhmaupun bahasa asing

terdapat atau digunakan di Indonesia

digunakan di dalam pergaulan
Indonesia berarti sikap y

menempatkan bahasa Indonesia
kedudukan yang terhormat di da

kehidupan nasional dan iuga berarti si

menerima kenyataan bahwa bahas{
bahasa yang digunakan di dalam suatu

masyarakat tidak dapat melepaskan dii
dari hubungan saling pengarul
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! ::'"''*jl,:,"'

I ;.il::J'fff ;:1tff 1':1J:*,T:?
I dapat diandalkan, tetapi tidak berarti

I hubungan saling mengaruh itu tidak

I *r,r-?:'t;;'.T'i #f::l,'till:
I diperkaya, tetapi dilanda arus unsur
I serapan dari bahasa-bahasa lain.

I Jadi sikap positif di sini bermakna

I hubungan saling pengaruh itu
I dimanfaatkan hanya terbatas untuk
I menyerap unsur_unsur kebahasaan yang

I tidak ada padanznnya di dalam b"'huu
a Indonesia.

t Daripernyataan isi Sumpah pemuda

t ketiga juga berarti memiliki keinginan dan

I kegairahan menggunakan bahasa

I Indonesia dengan baik dan benar.

I Penggunaan bahasa Indonesia yang baik
I adalah penggunaaan bahasa Indonesia

] yang sesuai dengan lingkungan dan

I keadaan yang dihadapi.

I
J f. Metodologi penelitian

I t.nelitian ini penulis lakukan

J terhadap mahasisw^ y^ng mengambil

I mata kuliah bahasa Indonesia di program

I Studi Pendidikan pancasila dan
I Kewarganeg raan, FKIP UR pekanbaru

I tahun ajann 2009/2010. Jumlah
I populasi dalam penelitian ini adalah 50

I orang. Keseluruhan populasi diiadikan
I sebagai sampel.

Instrumen yang penulis gunakan

T*k mengumpulk an data adalah angket
dan pengamatan langsung. Angket yang

dibuat dengan menggunakan skala Likert,
karena pelaksanaannya lebih sederhana
daripada teknik pengukuan lainnya dan
drlam penelitian sikap bahasa banyak
penelitian menggunakan teknik ini.

Adapun langkah-langkah yang
penulis gunakan , pertama menentukan
indikator sikap bahasa, kedua
menjabarkan indikator sikap bahasa
menjadi butiran perny^t^an Setiap
butiran pernyataan terdiri dari lirrra
iawaban yaitu setuju sekali, setuju, ragu-
ragu atau tidak ada pilihan, tidak setuiu
dan sangat tidak setuju. Kemudian
masing-masing jawaban diberi nilai untuk
pernyataan positif skor antara 1.,2, 3, 4
dan 5 sedangkan untuk pernyataan
negatif skor antara 5,4,3,2 dan l.

Prosedur analisis data adalah
sebagai berikut:
1. Mengumpulkan hasil pengisian

angket yang menjaring sikap bahasa
mahasiswa terhadap bahasa
Indonesia.

2. Mengelompokkan jawaban
berdasarkan indikator sikap bahasa.

3. Mencari persentase jawaban dengan
menggunakan rumus.

F X 100%
p=

N

Keterangan:
P = TingkatpersentaseN jumlah sampel
F = Frekuensi jawaban
4. Mengidentifikasi data.
5. Kesimpulan.
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G. Hasil Penettian
1) Deskripsi Data

Data penelitian ini diperoleh dengan
cata meminta mahasiswa yang telah
ditetapkan sebagai sampel penelitian
sebanyak 50 orang untuk mengisi angket.
Angket yang berisi 25 butir pentyalta^n,

7 butir pernyataan untuk indikator
kesetiaan terhadap bahasa Indonesia, 10

butir pernyataan untuk indikator
kebanggaan terhadap bahasa Indonesia
dan 8 butir pernyataan untuk indikator
kecenderungan menggunakan bahasa
Indonesia. Untuk hasil selengkapnya
mengenal sikap bahasa mahasiswa
terhadap bahasa Indonesia adalah sebagai

berikut:

l. Sikap Berbabasa Indonesia Mabaiswa
Berdasarkan Indikator Kesetiaan
Terbadap Babasa Indonesia

Tabel 1
Kesetiaan Terhadap Bahasa Indonesia

2. Sikap Berbabasa Indonesia Mahaiswa
Berdasarkan I ndi kator Kebanggaan

TerhadE Babasa Indowsia

Tabel2

,. SikE Berbabasa Indonesia Mabaisnta

Berdasarkan Indikator Kecenderungan

mtrk Menglnakan Babasa Indonesia

Tabel 3
Kecenderugnan Penggunaan

Bahasa fndonesia

Nod
Jilrt i R6Dordetr

ss S RR TS sTs
j

I 7 l0 I 26 6

vt I )

3 5 6 o 22

4 2 l9 4 1 3

5 22 E 2 lt
6 I 25 3 5 0

7 2t m 5

l5 24 8 2

2) Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk

mengetahui kaitan antara hasil
pengelolahan data, sehingga dapat
menjawab pertanyaan penelitian. Analisis
data mengenai sikap bahasa mahasiswa

terhadap bahasa Indonesia dapat dirinci
sebagai berikut:
l. SikE Berbabasa Indonesia Mabasisua

Berdasarkan Indikator Kesetiaan

TerbadE Bahasa Indonesia

Kebanggaan Terhadap Bahasa Indonesia

Nomor
Jawaba! RcrpoDdeE

ss s RR TS srs
I I I
4 0

, l! t6 0 o

3 25 ,1 2 0 0

6 25 l6 3 0

tl 26 a 0

6 9 24 lo 6

7 I 0 0 m !,
8 u N 3 0

9 33 l6 0 0

t0 30 3 4 , t
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I Tabel 4
, Persentase Kesetiaan Mahaiswa Terhadap Bahasa Indonesia

No

Pemyataan

Keseliaan terhadap

bahasa lndonesia

Jawaban Responden

SS S RR TS STS Jumlah

I Yo t olo t Yo t o/o t % t olo

1

Menggunakan Bl

dengan

mencampurkn

dengan bahasa

10
20,0

0
15

30,0

0
6

12,0

0
16

32,0

0
3 6,00 50

1

0

0

2

lvlenegur/mempeft

gati penutur bahasa

leman bila

menggunakan Bl

secam

serampangan

3 6,00 o
12,0

0
I 16,0

0
19

38,0

0
14

28,0

0
50

1

0

0

3

Sedng

menggunakan kata-

kata asing/daerah

dalam Bl

8
16,0

0
28

56,0

0
3 6,00 7

14,0

0
4 8,00 50

1

0

0

4

Tidak

menggunakan kah-

kata/istilah

asing/daerah bila

ada padanan dalam

BI

18
36,0

0
19

38,0

0
3 6,00 6

12,0

0
4 8,00 50

1

0

0

5

Selalu menghindari

hal-hal yang akan

merusak Bl

31
62,0

0
I 18,0

0
2 4,00 5 10 3 6,00 50

,|

0

0

6

Tidak peduli

kepada penutur

bahasa walaupun

pengguna bahasa

menggunakan

bahasa daerah

2 4,00 27
54,0

0
3 6,00 7

14,0

0
11

22,0

0
50

1

0

0
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Berdasarkan persentase jawaban
dan perbandingan r^ta-rata skor ideal
dengan rata-ratl- skor diperoleh 20oh

mahasiswa memiliki kesetiaan yang
rendah terhadap bahasa Indonesia, 57olo

mahasiswa memiliki kesetiaan yang
sedang terhadap bahasa Indonesia dan
22,67oh mahasiswa memiliki keseriaan
yang tinggi terhadap bahasa Indonesia.
Dari hasil penelitian ini maka kesetiaan

mahasiswa terhadap bahasa Indonesia
perlu ditingkatkan karena dengan adanya

sikap setia terhadap bahasa Indonesia
akan menimbulkan rasa tanggung iawab
yang besar terhadap bahasa Indonesia dan

akan selalu menggunakan serta
meniagany^ aglr pengaruh asing atau
daerah tidak bedebihan digunakan.

Di dalam penelitian iuga ditemukan
kecenderungan mahasiswa menggunakan

kata-kata atau isrilah asing/daeruh dalam
berbahasa Indonesia dan sering
menggunakannya dengan mencam
puradukkannya dengan bahasa daerah.

Ini disebabkan karena sebagian besar dari
mahasiswa bahasa pertamanya, bahasa

daerah (bahasa Minang) yang
dipergunakan siswa sebagai alat
komunikasi sehari-hari, sehingga bahasa

Indonesia mahasiswa dipengaruhi oleh
bahasa daerah yang dipakunya. Hal ini

iuga disebabkan kurangnya kemampuan

mahasiswa dalam berbahasa Indonesia.

Pada penelitian ini juga ditemui
adanya kecenderungan mahasiswa

menggunakan bahasa Indonesia asarL

ofang mengerti, ini menunjukkan bahwa

mahasiswa tidak memperhatikan norma-
norma bahasa. Bila perny ataan ini
dikaitkan dengan pernyataan, tidak
menggunakan kata-kata ata:a istilah
asing/daerah bila ada padanan katanya

dalam bahasa Indonesia dan selalu
menghindari hal-hal yang akan merusak

bahasa, mahasiswa berkeinginan untuk
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Hal ini mungkin disebabkan

kurangnya kosakata bahasa Indonesia
mahasiswa dan ilmu bahasa tentang
bahasa, khususnya tentang kaidah-
kaidah bahasa Indonesia.

Kurangnya kesetiaan mahasiswa

terhadap bahasa Indonesia dapat
diketahui tidak adanya tanggung jawab

mahasiswa terhadap bahasa Indonesia
sehingga mahasiswa tidak peduli btla rda
orang/penutur bahasa Indonesia
menggunakan bahasa Indonesia secara

serampangan. Ini disebabkan kurangnya

pengetahuan mahasiswa tentang ilmu
bahasa Indonesia sehingga merasa takut
bila menggunakan bahasa secara
serampangan dan dapat iuga disebabkan

adanya. sifat negatif yang melekat pada

mental mahasiswa sehingga mahasiswa

enggan untuk bertanggung jawab

terhadap bahasa Indonesia.

2. Sikap Berbabasa Indonesia Mabaisaa

Berdasarkan Indikator Kebangaan

Terbadap Bahasa Indonuia
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Tabel 5
Petsentase Kesetiaan Mahaiswa Terhadap Bahasa Indonesia

tb
Pemyataan Kesetiaan

terhadap bahasa Indonesia

Jawaban Responden

SS s RR TS STS Jumlah

I Yo f oa t otlo t to f Yo f o/

I

Tertarik bila ada orang

rnenjelaskan hal-hal yang

berhubungan dengan Bl

27
54,0

0
18 36,00 4 8,00 1 2,00 0 0,00 50 't00

2

Bertanya kppada dosen atau

orang yaitg mengetahu

tentang Bl bila menghadapi

maslaah mengenai Bl

31
62,0

0
16 32 3 6,00 0 0,00 0 0,00 50 100

3

Bl dapat mempermudah

menguasai ilmu

pengetahuan

25
50,0

0
23 46,00 2 4,00 0 0,00 0 0,00 50 100

4
Mencari informasi mengenai

perkembangan Bl
6

12,0

0
25 50,00 16 32,00 3 6,00 0 0,00 50 't00

5
Bl dapat menjadi bahasa

yang moderen
13

26,0

0
26 52,00 8 't6,00 3 6,00 0 0,00 50 100

b

BI dapat menjadi bahasa

yang sejajar dengan bahasa

dunia lainnya

I 18,0

0
24 48,00 10 20,00 6 12,00 1 2,00 50 100

7
Tidak perlu rnenambah

pengetahuan mengenai Bl
1 2,00 0 0,00 0 0,00 20 40,00 29 58,00 50 100

I
Bl dapat berguna dalam

pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi

24
48,0

0
20 40,00 3 6,00 3 6,00 0 0,00 50 100

9

lvlenggunakan Bl dengan

baik berarti ikut

mengembangkan Bl

33
66,0

0
16 32,00 0 0,00 1 2,00 0 0,00 50 100

10

lvlempunyai harga diri yang

tinggi bila dapat

menggunakan Bl yang baik

30
60,0

0
13 26,00 4 8,00 2 4,00 1 2,00 50 100
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Berdasarkan persentase jawaban
dan perbandingan rat^-ruta skor ideal
dengan rat^-r^ta,skor yang dip ercleh2}oh
mahasiswa memiliki kebanggaan yang
rendah, 64% mahasiswa memiliki
kebanggaafl yang sedang, dan 16oh
mahasiswa memiliki kebanggaan yang
tinggi terhadap bahasa Indonesia. Dari
hasil penelitian ini maka kebanggaan
mahasiswa terhadap bahasa Indonesia
perlu ditingkatkan karena dengan adanya

sikap bangga terhadap bahasa Indonesia
akan menumbuhkan perasaan, bahwa
bahasa Indonesia dapat mengungkapkan
konsep-konsep yang rumit secara cermat
dan menimbulkan keinginan untuk
menambah pengetahuan tentang ilmu
bahasa khususnya bahasa Indonesia.

3. Sikap Berbaltasa Indonesia Mabaiswa
B erdas arkan I n di ka to r Ke ce n deru ngan

untuk Mengunakan Bahasa Indonuia

Tabel 6
Persentase Kesetiaan Mahasiswa Terhadap Bahasa Indonesia

No

Pemyataan Kesetiaan

terhadap bahasa

lndonesia

Jawaban Reponden

SS S RR IS STS Jumlah

T Yo f oh f o/o f % t o/o f 0a

1

Selalu menggunakan

bahasa lndonesia dalam

berkomunikasi

7
14,0

0
10 20,00 1 2,00 26 52,00 b 12.00 50 100

2
Menggunakan bahasa

lndonesia dalam kelas
29

58,0

0
17 34,00 1 2,00 1 2,W 2 4,00 50 100

3

Lebih suka be*omunikasi

di rumah dengan

menggunakan Bl dengan

orang{rang tertenfu

5
10,0

0
6 12,00 0 0,00 '17 34,00 22 44,00 50 100

4
llenggunakan Bl dengan

orang{rang tertentu
22

44,0

0 19
38,00 4 8,00 2 4,00 3 6,00 50 100

5
Menggunakan Bl di

lingkungan kampus
22

u ,0

0
8 16,00 2 4,00 7 14,00 11 22.00 50 't00

6

illerqgunakan Bl

lawan

menggunakan Bl

iika

bicara 17
34,0

0
25 50,00 3 6,00 5 10,00 0 0,0 50 100

7
lvtenggunakan Bl jika

berlainan daerah
21

42,0

0
m 40,00 5 10,00 2 4,00 2 4,00 50 100

8

Iidak suka pada leman

yang tidak mengqunakan

Bldiruang kuliah

15
30,0

0
24 48,00 1 2,00 I ''6,00 2 4.00 50 100
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Berdasarkan persentase jawban dan
perbanding^n r^t^-r^t^ skor ideal dengan
r^ta-rat^ skor diperoleh 1,0,67oh
mahasiswa memiliki kecenderung an yang
rendah, 72o/o mahasiswa memiliki
kecenderun g n y^tgsedang, dan 17,33o/o

mahasiswa memiliki kecenderung an yang
tinggi dalam penggunaan bahasa
Indonesia.

Dan hasil penelitian ditemui
kecenderungan penggunaan bahasa
Indonesia mahasiswa lebih cenderung
menggunakan bahasa Indonesia pada
situasi resmi daripada situasi tidak resmi.
Penggunaan bahasa Indonesia
mahasiswa pada situasi resmi dibuktikan
dengan mahasiswa lebih sering
menggunakan bahasa Indonesia di dalam
ruang kuliah dan tidak suka kepada
teman yang tidak menggunakan bahasa
Indonesia di dalam ruangan.

Dalam situasi nonformal atau tidak
resmi mahasiswa melihat situasi dan
kondisi ini terbukti mahasiswa akan
menggunakan bahasa Indonesia jlka
Iawan bicata menggunakan bahasa
Indonesia serta menggunakan bahasa
Indonesia dengan orang tertentu dan
menggunakan bahasa Indonesia dengan
orang yang berlaina,n daerah. Hal ini
disebabkan karena bahasa Indonesia
merupakan bahasa yang berfungsi sebagai

sarana penghubung antr budaya dan
daerah serta bahasa peng ntar resmi di
lembaga-lembaga pendidikan (Halim,
197 6:1,7).

Dari uraian di atas jelaslah bahwa
mahasiswa hanya menggunakan bahasa
pada situasi dan kondisi tertentu saia.

Bahasa Indonesia hanya dipergunakan
sebagian kecil mahasiswa di rumah ini
terbukti dan pertanyaan lebih suka
berkomunikasi di rumah dengan
menggunakan bahasa daerah daipada
bahasa Indonesia, mahasiswa lebih
cenderung memilih sangat setuju dan
setuiu daripada tidak setuju dan sangat
setuju. Dari jawaban tersebut jelaslah
bahasa daerah, bahasa yang sering
dipergunakan oleh siswa untuk
berkomunikasi antaranggota keluarga dan
masyarakat.

H. Sirnpulan
Berdasarkan hasil penelitian

tethadap mahasiswa Prodi PPKn FKIP
UR Pekanbaru dapat diambil simpulan
yang berkaitan dengan sikap berbahasa
Indonesia siswa berd asarkrn indikator
kesetiaan, kebanggaan dan
kecenderungan penggunaan bahasa
Indonesia.
1,. Sikap berbahasa Indonesia
' mahasiswa berdasarkan indikator

kesetiaan terhadap bahasa Indonesia
menunjukkan 20% mahasiswa
memiliki kesetiaan yang rendah, 57o

mahasiswa memiliki kesetiaan yang
sedang, dan 22,67%o mahasiswa
memiliki kesetiaan yang tinggi
terhadap bahasa Indonesia.

2. Sikap berbahasa Indonesia
mahasiswa berdasarkan indikator
kebanggaan terhadap bahasa
Indonesia menunjukkan 20%
mahasiswa memiliki kebanggaan yang
rendah, 64oh mahasiswa memiliki
kesetiaan yang sedang, dan 1,6oh
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mahasiswa memiliki kesetiaan yang

tinggi.
3. Sikap berbahasa Indonesia

mahasiswa berdasarkan indikatot
, kecendetunganmenggunakanbahasa

Indonesia menuniukkrn 70,67 oh

mahasiswa memiliki kecenderungan

yang rendah, 72% mahasiswa
memiliki kecenderung 

^n 
y^ng sedang

dan 17,33oh mahasiswa memiliki
kecenderungar yarrg ti"gg terhadap

penggunaan bahasa Indonesia.
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